BAB IV
PENUTUP

IV.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis kinerja operasional dan evaluasi pemenuhan
Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan Bermotor
Umum Dalam Trayek pada Batik Solo Trans (BST) Koridor 2 rute Terminal
Palur—Stasiun Purwosari, dapat disimpulkan bahwa secara umum layanan
Batik Solo Trans (BST) Koridor 2 telah memenuhi sebagian besar standar yang
ditetapkan. Dari aspek kinerja operasional, indikator seperti frekuensi (4-6
kendaraan/jam), waktu tunggu penumpang (5-7 menit), ketersediaan
armada (90%), kecepatan perjalanan (26 km/jam), waktu henti kendaraan
(21 detik), dan waktu perjalanan (1 jam 2 menit) telah memenuhi standar
sesuai SK Dirjen Perhubungan Darat No. 687/2002 dan PM No. 98 Tahun
2013. Namun, masih terdapat dua indikator yang belum memenuhi, yaitu
headway pada jam sibuk sebesar 16 menit (melebihi batas maksimal 15
menit) dan load factor sebesar 36% (masih di bawah standar minimal 70%).
Dari aspek Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan Kendaraan
Bermotor Umum Dalam Trayek, sebanyak 72% indikator telah terpenuhi,
terutama pada aspek kenyamanan dan keterjangkauan. Namun, masih
terdapat kekurangan pada aspek keselamatan (kelengkapan peralatan
darurat), keamanan (tidak adanya kondektur dan lampu isyarat bahaya),
kesetaraan (ruang kursi roda), dan keteraturan (kelengkapan informasi dan
headway). Secara keseluruhan, Batik Solo Trans (BST) Koridor 2 telah
memberikan layanan yang cukup baik, tetapi masih memerlukan perbaikan
khususnya dalam efisiensi operasional, peningkatan peminatan penumpang,

dan penyempurnaan fasilitas pendukung keselamatan serta aksesibilitas.

IV.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka
saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak terkait

adalah sebagai berikut:
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1. Bagi pengelola angkutan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap
kinerja operasional Batik Solo Trans (BST) Koridor 2, khususnya pada
indikator headway dan load factor, agar pelayanan dapat berjalan lebih
optimal dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

2. Perlu dilakukan upaya peningkatan minat masyarakat dalam
menggunakan Batik Solo Trans (BST), antara lain melalui peningkatan
sosialisasi layanan, penataan kembali lokasi halte strategis, serta
integrasi yang lebih baik dengan moda transportasi lain.

3. Melengkapi dan menyempurnakan fasilitas pendukung Standar
Pelayanan Minimal dengan menyediakan peralatan keselamatan
lengkap, informasi tanggap darurat yang mudah diakses, petugas
kondektur, lampu isyarat tanda bahaya di dalam bus, ruang aksesibilitas
bagi pengguna kursi roda, serta informasi pelayanan yang lengkap dan
jelas di halte dan bus.

4. Melakukan peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan berkala bagi
pengemudi dan petugas untuk meningkatkan kompetensi pelayanan
serta melakukan evaluasi dan monitoring rutin melalui survei kepuasan
penumpang dan penilaian kinerja operasional guna menjaga konsistensi
kualitas layanan.

5.  Pengembangan kebijakan jangka panjang terkait prioritas angkutan
umum, seperti penyediaan jalur khusus atau manajemen lalu lintas yang
mendukung operasional bus, diharapkan dapat meningkatkan
kecepatan dan keandalan pelayanan Batik Solo Trans (BST).

IV.3 Rekomendasi

Rekomendasi ini disusun berdasarkan hasil analisis kinerja operasional
Batik Solo Trans (BST) Koridor 2 yang mengacu pada SK Dirjen Perhubungan
Darat Nomor 687/AJ.206/DRID/2002 tentang Pedoman  Teknis
Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan dalam
Trayek Tetap dan Teratur serta Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 98
Tahun 2013 tentang Standar Pelayanan Minimal Angkutan Orang Dengan
Kendaraan Bermotor Umum Dalam Trayek, dengan didukung oleh data primer

hasil survei lapangan pada bulan Januari 2026 :
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1. Penambahan Jumlah Armada
e Frekuensi = Jumlah armada x (60 menit / waktu sirkulasi)
= 10 x (60/64) = 5-6 kendaraan/jam
e Headway = 60 menit / 5-6 kendaraan = 10-12 menit
e Waktu tunggu penumpang baru = 2 x headway = 5-6 menit
2. Optimalisasi Load Factor melalui Strategi Peningkatan Permintaan
e Rekayasa halte strategis dengan identifikasi 10 halte dengan load
factor tertinggi, prioritas perbaikan fasilitas dan informasi di halte-
halte tersebut

e Sosialisasi digital melalui media sosial dan aplikasi transportasi
Analisis efesiensi target peningkatan:

Tahap 1: Load factor 27% — 40% (+13%) membutuhkan tambahan
+324 penumpang/hari

Tahap 2: Load factor 40% — 55% (+15%) membutuhkan tambahan
+378 penumpang/hari

Tahap 3: Load factor 55% — 70% (+15%) membutuhkan tambahan
+378 penumpang/hari

3. Pemenuhan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
a. Aspek Keselamatan dan Keamanan (Prioritas Tinggi):
e Pengadaan lampu senter (2 unit per bus) - estimasi biaya: Rp
200.000/bus
e Pemasangan lampu isyarat tanda bahaya - estimasi biaya: Rp
500.000/bus
e Penambahan stiker call center (minimal 2 stiker strategis)
e Rekrutmen petugas kondektur untuk 5 bus utama (bertahap)
b. Aspek Kesetaraan (Prioritas Sedang):
e Modifikasi 2 unit bus untuk ruang kursi roda (pilot project)
e Biaya modifikasi per unit: £Rp 15-20 juta
C. Aspek Keteraturan (Prioritas Rendah-Sedang):
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Pemasangan papan informasi digital di Terminal Palur dan
Stasiun Purwosari
Pencetakan stiker informasi trayek lengkap (keberangkatan,

kedatangan, tarif)
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